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Abstrak
 

Prevalensi stunting di Indonesia masih sangat tinggi yaitu 35.7%. Gizi kurang di Indonesia banyak terjadi di

kalangan keluarga miskin (22.7%). Namun, prevalensi perokok justru lebih tinggi pada keluarga miskin

(12%) daripada kelompok terkaya (7%). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengeluaran

konsumsi rokok terhadap status gizi balita (stunting) pada keluarga miskin di Indonesia tahun 2010,

mengunakan desain studi cross sectional pada 3562 rumah tangga miskin. Hasil penelitian menunjukkan

balita dari keluarga dengan pengeluaran rokok pada kuintil 4-5 berisiko 1.2 kali lebih tinggi menderita

stunting setelah dikontrol oleh variabel jumlah anggota rumah tangga, jumlah balita dan umur balita.<div

style="margin-bottom: 6px;">&nbsp;</div><hr /><em>The prevalence of stunting in Indonesia is still high

at 35.7%. Malnutrition in Indonesia is suffering commonly among poor families (22.7%). However,

smoking prevalence is higher in poor families (12%) than the richest group (7%). This study aimed to

determine the effect of cigarette consumption expenditure on stunting among toddlers in poor families in

Indonesia in 2010, using a crosssectional study design in 3562 poor households. The result shows that

toddlers from families with ciggarete expenditure at quintiles 4-5 have 1.2 times higher risk of suffering

from stunting controlled by a variable number of household members, the number of infants and toddlers

ages.</em>
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